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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan mikrobia sudah banyak dilakukan untuk menunjang kebutuhan produksi produk bioteknologi. 

Salah satu mikrobia yang pemanfaatannya sudah banyak digunakan adalah yeast. Yeast biasa berperan dalam 

peningkatan produk fermentasi. Selain sebagai penunjang produk fermentasi, yeast yang mampu 

menghasilkan racun bagi mikrobia sensitif sudah banyak dimanfaatkan untuk menekan populasi mikrobia 

yang tidak diinginkan dalam pertanian, industri dan kesehatan. Kemampuan yeast antagonis dalam 

menghambat pertumbuhan dari mikrobia sensitif dapat berasal dari kromosom dan ekstrakromosomal 

dsDNA atau dsRNA yang telah disebut sebagai virus-like element (VLEs). Yeast antagonis banyak 

ditemukan di saluran pencernaan serangga terutama Drosophila sp. Drosophila sp dikenal sebagai vektor 

alami dari beberapa spesies yeast karena Drosophila hinggap pada buah-buah yang matang atau busuk yang 

menjadi habitat yeast dan yeast antagonis. Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan identifikasi molekuler 

yeast antagonis yang ada pada saluran pencernaan Drosophila sp. Saluran pencernaan diperoleh dengan 

pembedahan dan platting menggunakan medium YPD agar. Koloni yeast kemudian dilakukan pengamatan 

makroskopis, mikroskopis, dan uji antagonisme menggunakan strain yeast sensitif, yaitu Saccharomyces 

cerevisiae CEN.PK2-1c. Yeast yang mampu menghambat strain sensitif kemudian dilakukan isolasi DNA 

menggunakan metode isolasi total yeast DNA dan isolasi DNA linear plasmid, hasil tersebut kemudian 

digunakan untuk mengkarakterisasi sifat molekuler dari isolat yang didapatkan. Selanjutnya isolat 

disekuensing menggunakan genetic marker internal transcribed spacer (ITS) 5.8S rDNA. Urutan basa DNA 

yang didapatkan kemudian dilakukan alignment menggunakan analisis BLAST dan konstruksi pohon 

filogenetik. Konstruksi pohon filogenetik menunjukkan isolat D325 memiliki kekerabatan dengan Candida 

sp dan isolat D701 memiliki kekerabatan dengan Trichosporon sp. Hubungan yang terjadi antara yeast 

dengan Drosophila sp atau host lainnya dapat berupa hubungan yang positif atau negatif, bergantung pada 

peran yang dihasilkan. Ditemukannya isolat yeast antagonis pada Drosophila sp perlu dilakukan uji agar 

diketahui daerah yang mengkode basis genetis sifat antagonis yang dihasilkan. 

 

Kata kunci: Drosophila sp, yeast antagonis, ITS, Candida sp, Trichosporon sp. 
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ABSTRACT 

 

Utilization of microbes for the production of biotechnological products has long been known. One 

of the most widely used microbes is yeast; it has role in the improvement of fermentation products, 

such as bread and wine. In addition to this, some yeasts are capable of producing toxins to suppress 

undesirable microbial populations in agriculture, industry and health. The ability of antagonistic 

yeasts to inhibit the growth of sensitive strain are attributed from chromosomes and 

extrachromosomal dsDNA or dsRNA, known as virus-like elements (VLEs). Antagonistic yeasts 

have been reported found in the digestive tract of insects, like Drosophila sp. It is known as a 

natural vector of some yeasts as it consume ripe or decayed fruits that are known to be the habitat of 

yeasts, including the antagonistic yeasts. It is the aim of this research to isolate and molecularly 

identify the antagonistic yeast(s) from the digestive tract of Drosophila sp. It was dissected and then 

platted on YPD agar. The occuring yeasts colonies were then separated and subjected to 

macroscopic and microscopic examination, as well as screened for the antagonistic activity against 

the sensitive strain, i.e. Saccharomyces cerevisiae CEN.PK2-1c. Isolates were then picked for 

further observation based on its inhibition on the sensitive strain. Yeast total DNA and plasmid 

isolation was performed to characterize the molecular trait of the selected isolates. Furthermore, the 

DNA will be sequenced by employing internal transcribed spacer (ITS) of 5.8 rDNA as genetic 

marker. Sequence analysis was then performed by conducting multiple sequence alignment 

employing BLAST, and the construction of phylogenic tree. Based on the resulting phylogenetic 

trees, one isolate is identify as Candida sp and the other as Trichosporon sp. These results imply 

that there might be complex interaction between the endosymbiont yeast(s) and Drosophila sp as 

the host. Further experiments need to be done to clearly identify the antagonistic yeasts found, and 

to identify the genetic basis of its antagonistic activity. 

 
Keywords : Drosophila sp, antagonistic yeast, ITS, Candida sp, Trichosporon sp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat biodiversitas tinggi. Banyak flora, fauna 

dan mikrobia yang ditemukan berada di Indonesia. Pemanfaatan dari flora, fauna dan mikrobia 

di Indonesia sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang bioteknologi, baik dalam bidang 

kesehatan, industri, dan lingkungan. 

Yeast merupakan sel eukariotik uniseluler yang termasuk dalam kingdom fungi. Dalam 

perkembangannya di dunia, spesies yeast telah dikenali sebanyak 1.500 spesies (Kurtzman & 

Fell, 2006). Kemampuan yeast dalam menggunakan senyawa organik sebagai sumber energi, 

membuat yeast banyak digunakan. Yeast yang menggunakan sumber karbon berupa glukosa, 

fruktosa, sukrosa dan maltosa membuat yeast dimanfaatkan dalam bidang industri pangan. 

Selain mampu menggunakan gula sebagai sumber karbon, yeast dikenal mampu menggunakan 

alkohol dan lemak organik sebagai sumber karbon. 

Yeast banyak ditemukan di lingkungan dan sering diisolasi dari media atau sampel yang 

memiliki kandungan gula tinggi. Selain media yang memiliki kandungan gula tinggi, yeast 

dapat ditemukan pada serangga yang merupakan vektor alaminya. Pada serangga, yeast banyak 

ditemukan dalam saluran pencernaan (Suh, 2005). Salah satu serangga yang dikenal memiliki 

hubungan simbiosis dengan yeast adalah Drosophila sp. Simbiosis yang terjadi antara yeast 

dengan Drosophila sp dapat berupa hubungan yang menguntungkan atau merugikan, baik 

terhadap Drosophila sp, yeast, dan bakteri yang ada di Drosophila sp. 

Terdapat yeast yang dikenal mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain yang 

berada di lingkungannya. Yeast yang mampu menghasilkan penghambatan tersebut masuk 

dalam kategori yeast yang bersifat antagonis. Sifat antagonis yang dihasilkan dapat berupa 

protein atau kemampuan merubah kondisi lingkungan. Yeast yang mampu menghasilkan 

protein dikenal sebagai killer yeast. Killer yeast sudah dimanfaatkan dalam peningkatan hasil 

produksi yang melibatkan yeast. Killer yeast digunakan untuk mengeliminasi yeast atau jamur 

yang tidak dibutuhkan.  

Beberapa penelitian telah menemukan yeast antagonis dan killer yeast yang ada pada saluran 

pencernaan serangga. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan isolasi yeast dari saluran 

pencernaan Drosophila sp untuk didapatkannya yeast yang bersifat antagonis. 
 

1.2. Perumusan Masalah 

1.2.1. Isolasi dan identifikasi yeast yang memiliki sifat antagonis dari saluran pencernaan 

Drosophila sp. 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Melakukan isolasi dan identifikasi secara molekuler yeast yang memiliki sifat antagonis 

dari saluran pencernaan Drosophila sp. 
 

1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Mendapatkan isolasi yeast yang memiliki sifat antagonis dari saluran pencernaan Drosophila sp. 

1.4.2. Eksplorasi jenis yeast simbiotik pada serangga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Terdapat dua isolat yeast, D325 dan D701 yang mampu menghasilkan aktivitas 

penghambatan yang konsisten di setiap pengujiannya. Hasil isolasi DNA kedua isolat tersebut 

menunjukkan tidak adanya materi genetik lain yang didapatkan selain DNA kromosom. Hasil 

elektroforesis tidak menunjukkan adanya materi genetik virus like element. Analis BLAST 

pada data base NCBI menunjukkan kekerabatan dekat D325 dengan Candida tropicalis. Isolat 

D701 memiliki kekerabatan dekat dengan Trichosporon faecale, Trichosporon asahii, dan 

Trichosporon insectorum. Berdasarkan pohon filogenetik, kedua isolat tersebut memiliki 

hubungan dengan beberapa spesies yeast yang dikenal sebagai killer yeast dan beberapa spesies 

dikenal sebagai killer yeast yang sifatnya berasal dari kromosomal. 

Hasil dari penelitian ini dapat dilakukan uji lanjutan untuk melihat stabilitas jangka panjang 

dari sifat antagonis kedua isolat yeast tersebut. Selain itu juga perlu dilakukannya pengujian 

dua isolat tersebut terhadap yeast atau jamur atau mikroorganisme lain yang bersifat patogen 

untuk melihat kemampuan sifat antagonis yang dihasilkan isolat tersebut. Perlu juga dilakukan 

identifikasi dengan genetic marker lain yang fungsional sehingga dapat diketahui pasti asal dari 

sifat antagonis kedua yeast tersebut. 
 

5.2. Saran 

5.2.1. Perlu dilakukannya uji lanjutan pada isolat yang sudah didapat. 

5.2.2. Perlu dilakukan optimalisasi komponen-komponen penunjang metode penelitian. 
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